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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah biogas 

terhadap pertumbuhan cabai rawit (Capsicum frutescens L) Varietas 

Dewata meliputi tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah daun, jumlah 

cabang, jumlah bunga, jumlah buah serta berat buah. 

2. Terdapat perbedaan antara perlakuan dimana perlakuan B4 (50 mL/l) 

cenderung berpengaruh terhadap pertumbuhan cabai rawit (Capsicum 

frutescens L) Varietas Dewata dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

5.2 Saran 

 Pemberian pupuk organik cair limbah biogas  B4 (50 mL/l) secara 

maksimal dapat mendukung pertumbuhan tanaman cabai rawit. Saran dalam 

penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh 

pemberian pupuk organik cair limbah biogas dengan konsentrasi lebih tinggi. 
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